



1.1 Latar Belakang 
Photovoltaic merupakan sumber energi alternatif terbarukan yang 
menggunakan energi matahari untuk merubah sinar matahari menjadi energi listrik. 
Performa dari PV dipengaruhi beberapa faktor yang membuat keluaran yang 
dihasilkan tidak optimal. Dalam pengaplikasianya secara konvensional, PV 
memiliki kekurangan terutama dalam segi efisiensi output yang rendah serta 
terdapat beberapa permasalahan yang mempengaruhi daya listrik (P).  
Adapun faktor yang berpengaruh, besarnya tingkat intensitas cahaya dan 
suhu kerja PV. Setiap modul PV memiliki karakteristik arus(I)-tegangan(V) non-
linier dan berubah- ubah terhadap iradiasi cahaya serta suhu permukaan solar cell. 
Pada umumnya terdapat titik unik pada kurva I-V dan P-V yang disebut Maximum 
Power Point (MPP). Pada titik- titik tersebut solar cell bekerja di efisiensi maksimal 
serta dihasilkan daya terbesar. posisi titik dari MPP tidak diketahui, namun dapat 
dilacak, dengan cara menggunakan perhitungan atau algoritma pelacak. Sehingga 
untuk menjaga agar solar cell bekerja pada titik MPP perlu digunakan algoritma 
penjejak yang biasa disebut Maximum Power Point Tracking (MPPT), (Priananda 
dan kawan- kawan, 2015). 
Banyak algoritma MPPT yang telah dikembangkan, mulai dari 
konvensional, Artificial Intelegent, dan Meta Heurustik, (Teshome D F, 2016). 
Namun pada pengaplikasian secara konvensional masih terbilang rendah karena 
kecepatan dan akurasi yang kurang efisien maka peneliti terus mengembangkan 
metode konvensional, seperti pada penelitian (Priananda, dan kawan-kawan, 2015) 
yang mengatakan dengan menggunakan algoritma Hill Climbing dapat bekerja 
lebih baik dari pada metode konvensional, kemudian dikembangkan metode Peturb 
and Observe (P&O) salah satunya oleh penelitian (Abderezak, dan kawan- kawan, 
2015) yang mengatakan bahwa metode P&O memiliki hasil yang baik dan dapat 
merespon dengan cepat terhadap perubahan cuaca. Lalu di kembangkan lagi, salah 
satunya (Ratna, dan kawan-kawan, 2015) dikatakan bahwa, sistem MPPT 
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menggunakan algoritma Incremental Conductance memiliki akurasi yang baik 
dalam pelacakan MPP dan dapat mengurangi isolasi pada MPP dari algoritma 
konvensional sebelumnya. Namun penelitian- penelitian tersebut masih terus 
dikembangkan untuk memperbaiki kekurangan dari algoritma sebelumnya seperti 
penelitian oleh (Ozcelik dan Yilmaz, 2017), yaitu dengan mengembangkan 
Incremental Conductance menjadi Modified Incremental Conductance (MIC) yang 
bertujuan untuk memperbaiki waktu pelacakan MPP. Sehingga waktu pelacakan 
titik MPP lebih cepat dan memiliki efisiensi yang lebih baik. 
Untuk mendapatkan nilai yang optimal PV dikombinasi dengan DC to DC 
Converter namun tingginya riak atau ripple yang dapat menyebabkan daya yang 
terbuang (Power Loss) dan mengurangi efisiensi. Pada sistem MPPT biasa 
digunakan tipe konverter penurun tegangan Buck (Step- Down), untuk charge 
baterai. Pada konverter tipe buck terdapat tiga pengembangan yakni Soft Switching, 
Synchronous (Singel Phase) dan Multilevel (Multiphase). Dimana dari ketiga Buck 
Converter tersebut Multiphase yang memiliki efisiensi yang tinggi, ripple yang 
rendah respon transien yang tinggi serta transitional losses yang rendah, (Kae 
Wong dan David Evans, 2015). Diharapkan sistem MPPT yang dikombinasikan 
dengan konverter tersebut dapat meningkatkan nilai efisiensi dari teknologi MPPT. 
1.2 Rumusan Masalah 
Ditinjau dari latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan, yaitu : 
Bagaimana mewujudkan pemodelan simulasi dan rancangan implementasi pada 
sistem solar cell menggunakan metode Modified Incremental Conductance yang 
dikombinasi dengan  Multiphase Buck Converter agar keluaran sistem efisien pada 
titik daya maksimum ? 
1.3 Tujuan 
Menghasilkan pemodelan simulasi dan rancangan implementasi pada sistem solar 
cell menggunakan metode Modified Incremental Conductance yang dikombinasi 







1.4 Batasan Masalah 
Supaya pada tugas akhir ini fokus maka penulis membatasi masalah yang akan 
dibahas, yaitu : 
1. Pemodelan sistem MPPT dengan software MATLAB (R2016a), agar dapat 
merancang pemodelan dan bisa disimulasikan secara langsung, sehingga 
kita dapat memperoleh keluaran hasil yang diharapkan. 
2. Perancangan hanya pada pemodelan dan implementasi MPPT controller 
dan DC- DC Konverter, diluar pemodelan dan implementasi tersebut tidak 
dibahas. 
3. Pada Simulasi pemodelan yang akan dibuat adalah MPPT controller dan 
DC – DC Konverter dengan PV  sebesar 50Wp. 
4. Pada implementasi PV yang digunakan sebesar 50Wp, beban baterai  
sebesar 12Vdc, Mikrokontroller Arduino Uno, DC- DC konverter tipe Buck 
Converter yaitu Multiphase Buck Converter. 
5. Analisa yang dilakukan berupa analisa tegangan, arus dan daya pada 
masing-masing sistem serta performance dari MPPT controller dan DC- DC 
converter diluar analisa tersebut tidak dibahas. 
6. Tidak membahas mengenai Partial Shading Condition dan efisiensi pada 
implementasi. 
 
